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ABSTRAK

Small group discussion adalah proses pembelajaran dengan melakukan
diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik memiliki keterampilan
memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama,
sehingga mengakibakan gangguan pertumbuhan pada anak. Kekurangan gizi
terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah lahir namun
kondisi stunting baru tampak setelah bayi berusia 2 tahun. Di desa Sumberejo
Balita yang mengalami stunting dan berat badan kurang sebanyak 58 balita.
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau
open behavior (Donsu, 2017). Untuk meningkatkan pengetahuan ibu yang
memiliki balita stunting peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran
Small Group Discussion dalam Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH).

Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  peningkatan pengetahuan ibu di SOTH dengan belajar
menggunakan model; Small Group Discussion.Penelitian ini dilaksanakan di
Small Group Discussion (SOTH) di BKB Harapan Kita 2 desa Sumberejo Kota
BAtu. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh . Pemberian
Pendidikan dengan Model Small Group Discussion (SDG) Dalam Upaya
Meningkatkan Pengetahuan Ibu Di Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) BKB
Harapan Kita 2 Desa Sumberejo Kota Batu hal ini di tunjukkan dengan adanya
peningkatan pengetahuan ibu ibu di SOTH dari nilai pre test dengan rata —rata
65,0 dan saat sesudah pemberian pendidikan dengan model SDG niali postes
75,38 yang artinya ada peningkatan sebesar 15, 38. Dilihat dari nilai Test
menunjukkan ada pengaruh yang di tunjukkan dengan nilai thitung= 4,039 > tip
= 1,708 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00

Kata kunci: Small Group Discussion, Pengetahuan,
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PENDAHULUAN

Dalam mengajarkan suatu pokok
bahasan (materi) tertentu harus dipilih
model pembelajaran yang paling sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh
karena itu, dalam memilih suatu model
pembelajaran harus memiliki
pertimbangan — pertimbangan. Misalnya
materi pelajaran, tingkat perkembangan
kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas

yang  tersedia, sehingga  tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan
dapat tercapai (Trianto, 2011). Pada

materi Gizi salah satu bentuk model
yang bisa diterapkan yaitu model small
group discussion.

Stunting merupakan masalah
kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi dalam waktu
yang cukup lama, sehingga
mengakibakan gangguan pertumbuhan
pada anak. Kekrangan gizi terjadi sejak
bayi dalam kandungan dan pada masa
awal setelah lahir ~ namun kondisi
stunting baru tampak setelah bayi
berusia 2 tahun. Kekurangan gizi kronis
dan infeksi berulang menjadi penyebab

utama terjadinya stunting. Dalam
RPIMN  220-2024 memiliki target
nasional pada tahun 224 dapat

menurunkan prevalensi stunting hingga
14% namun sampai saat ini Indonesia
baru mencapai penurunan 1,6% tiap
tahun dengan kondisi penurunan yang
tidak stabil (international A R, 2023)
Kejadian stunting di Indonesia
masih tinggi. Prevalensi stunting balita
di Indonesia tertinggi ke -2 di Asia
Tenggara dengan prevalensinya
mencapai 31,8% pada tahun 22 Setelah
Timor Leste dengan prevalensi 48,8%
(RI, 2021). Di Jawa Timur pada tahun
221 prevalensi stunting 23,5 (RPKPD
Jatim, 2023). Berdasarkan data SGGI
(2022) prevalensi kejadian stunting di
Jawa Timur Kota batu menduduki urutan
ke 7 dengan prevalensi sebesar 25,2%.

Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya  tindakan seseorang.
Pengetahuan adalah hasil penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan
sebagiannya).  Waktu  penginderaan
sampai  menghasilkan  pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi oleh intesitas
persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui
indera pendengaran (telinga) dan indera
penglihatan (mata) (Notoatmodjo, 2010).
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa
keingintahuan melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap
objek tertentu. Pengetahuan merupakan
domain yang penting dalam
terbentuknya perilaku terbuka atau open
behavior (Donsu, 2017)

Small group discussion adalah
proses pembelajaran dengan melakukan
diskusi kelompok kecil tujuannya agar
peserta didik memiliki keterampilan
memecahkan masalah terkait materi
pokok dan persoalan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Small
group discussion juga berarti proses
penglihatan dua atau lebih individu yang
berinteraksi secara global dan saling
berhadapan muka mengenai tujuan atau
sasaran yang sudah tertentu melalui
tukar menukar informasi,
mempertahankan pendapat atau
pemecahan masalah. Dengan
penggunaan metode Small  Group
Discussion (diskusi kelompok kecil)
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan ibu di SOTH. Hal tersebut
didukung dengan penggunaan metode
Small Group Discussion  (diskusi
kelompok kecil) yang mengarahkan
siswa bersama dengan kelompok untuk

menemukan sendiri konsep
pembelajaran yang hendak
dicapai.Dalam penelitian ini keluaga

balita stunting yaitu Ibu yang mengikuti
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sekolah orang tua hebat (SOTH)
dianggap sebagai siswa. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka peneliti
tertarik mengambil judul Pendidikan
dengan Model Small Group Discussion
(SDG) Dalam Upaya Meningkatkan
Pengetahuan Ibu Di Sekolah Orang Tua
Hebat (SOTH) BKB Harapan Kita 2
Desa Sumberejo Kota Batu.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah suatu
strategi untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan sebagai pedoman
atau penuntun penelitian pada seluruh
proses penelitian (Nursalam,2009). Desain
penelitian  disebut  juga  rancangan
penelitian yang ditetapkan dengan tujuan
agar penelitian dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien. (Suryanto,2011). Jenis
penelitian ini adalah pre eksperimen
dimana bentuk desain yang dipakai adalah
one group pre test - post test design.

Penelitian ini telah dilaksanakan
BKB Harapan Kita 2 Desa Sumberejo
Kota Batu Di Rumah Sakit Benmari.
Waktu penelitan akan dilaksanakan pada
bulan November 2022 s/d Februari 202

Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti
(Notoatmodjo,2011).  Populasi  yang
diambil dalam penelitian ini adalah semua
siswa SOTH dengan jumlah 26 orang.

Sampel adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua siswa SOTH  dengan
jumlah 26 orang.

Teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel untuk menentuhkan
sampel yang digunakan. Cara
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling, yaitu
pengambilan tertentu seperti sifat-sifat
populasi ataupun ciri-ciri yang sudah

diketahui
(Notoatmodjo,2011).
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah ukuran
atau ciri yang dimiliki anggota-anggota
suatu kelompok yang berbeda dengan
yang dimiliki kelompok lain. Variabel
juga dapat ditarik sebagai konsep yang
mempunyai  bermacam-macam  nilai
(Notoatmodjo, 2012). Variabel penelitian
pada dasarnya adalah sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari  sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010).

Terdapat dua jenis variabel yaitu:

Variabel independent  (variabel
bebas) merupakan variabel yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependet. Variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau variabel
penyebab  (Arikunto, 2000). Dalam
penelitian ini variabel independen adalah
pemberian pendidikan  dengan model
Small  Group  Discussion  (SDG)
(X).Variabel dependen (terikat)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena variabel bebas.
Variabel ini jutga disebut sebagai variabel
efek, hasil, atau event (Hidayat, 2011).
Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah peningkatan
pengetahuan (YY)
Pengumpulan Data

Menurut  Ahmad, 2007 metode
pengumpulan data merupakan cara peniliti
untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan  dalam  penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode wawancara,
observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Pada penelitian ini langkah-langkah
yang dilakukan adalah data dikumpulkan
kemudian diberikan penilaian pada data
sesuai variabel masing-masing kemudian
ditabulasikan, selanjutnya dianalisa secara
kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang

sebelumnya
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terkumpul dengan bantuan program SPSS

for windows, dengan tujuan untuk
memudahkan data yang akan
diklarifikasikan dalam katego-kategori.
HASIL DAN LUARAN YANG
DICAPAI

Penelitian  tentang Diduga adanya

pengaruh pemberian Pendidikan dengan
Model Small Group Discussion (SDG)
Dalam Upaya Meningkatkan Pengetahuan
Ibu Di Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu. Penelitian ini
mendeskripsikan ~ mengenai  pengaruh
pemberian Pendidikan  dengan Model
Small Group Discussion (SDG) Dalam
Upaya Meningkatkan Pengetahuan Ibu Di
Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) Desa
Sumberejo Kota Batu

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah di
lakukan kepada ibu bersalin yang
berjumlah 26 orang, di dapatkan beberapa
data tentang karakteristik responden, yaitu
umur, pekerjaan dan pendidikan terakhir.
Berdasarkan  hasil  tersebut  maka
karakteristik responden dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 5.1 Karakteristik Responden
berdasarkan tingkat pendidikan
N | Tingkat Jumlah Presentas
O | Pendidika | Responde |e (%)
n n
1. [SMA 24 92,3%
2. | SMP 2 7,7%
JUMLAH | 36 100%

Sumber data diolah 2023
Berdasarkan pada tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan tertinggi
berada pada tingkat SMA berjumlah 24
orang (92,3%), SMP berjumlah 2 orang

(7,7%).
Tabel 5.2 Karakteristik Responden
berdasarkan Pekerjaan
N | Tingkat | Jumla | Present
O | Pekerjaa | h ase (%)

n Respo

nden

1. |IRT 25 96,7

%
2. | Wiraswa | 1 3,3
sta %
JUMLA | 26 100%
H
Sumber data diolah 2023
Berdasarkan pada tabel di atas

sehingga diketahui bahwa responden
berdasarkan tingkat pekerjaan tertinggi
adalah IRT berjumlah 25 orang
(96,7%), wiraswasta berjumlah 1
orang (3,3%).

Tabel 5.3 Karakteristik Responden
Dengan Umur ibu
N | Usia Jumlah Presenta
O | Respond | Respond | se (%)
en en
1. | 26 1 3.8
2 28 1 3.8
3. | 29 1 3.8
4 30 15 57.7
5 31 4 154
6 32 4 154
JUMLA |26 100%
H

Sumber data diolah 203
Berdasarkan pada tabel di atas dapat

disimpulkan usia paling tertinggi
adalah usia 30 tahun berjumlah 15
orang (57,7 %), wusia 31 tahun

berjumlah 4 orang (15,4%), usia 32
tahun berjumlah 4 orang (15,4%), usia
26 tahun berjumlah 1 orang (3,8%),
usia 28 tahun berjumlah 1 orang
(3,8%), usia 29 tahun berjumlah 1
orang (3,8%).
Analisis Hasil Pengujian

Untuk mengetahui pre test, post
tes, nilai rata-rata, pengaruh pemberian
Pendidikan dengan Model Small
Group Discussion (SDG) Dalam Upaya
Meningkatkan Pengetahuan Ibu Di
Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu dapat
dilihat pada tabel tabel di bawah ini
Tabel 5.4 Sebaran nilai Pre test
sebelum di berikan Pendidikan
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dengan Model Small Group Discussion

(SDG)
Nilai | Frequency | Percent |
40 3 11.5
50 2 7.7
60 5 19.2
70 12 46.2
80 3 11.5
90 1 3.8
Total 26 100.0

Sumber data diolah 2023

Dari tabel 5.4 diatas terlihat
bahwa nilai pre test sebelum diberikan
perlakuan nilai terendah adalah 40
dengan jumalh responden sebanyak 3
(11,8%) dan nilai tertiggi adalah90
dengan jumlah 1 responden (3,8%)
sedangkan nilai yang paling banyak
adalah nilai 70 sejumlah 12 responden
dengan presentase 40,2%
Tabel 5.5 Sebaran nilai post test
sesudah di berikan Pendidikan dengan
Model Small Group Discussion (SDG)

Sesu 26 | 75.3 | 11.74
dah 8 1
Dari tabel 5.6 diatas terlihat
bahwa nilai rata-rata sebelum diberikan
perlakuan  adalah 65,00 denga
sedangkan setelah diberikan perlakuan
nilai rata-rata 75,8. Dari sini terlihat
ada peningkatan nilai sebesar 10,38.
Untuk mengetahui pengaruh
pemberian Pendidikan dengan Model
Small Group Discussion (SDG) Dalam
Upaya Meningkatkan Pengetahuan lbu
Di Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu dapat
dilihat pada tabel 5.7
Tabel 5.7 Nilai thitung, ttabel, Standar
deviasi, dan signifikansi

Std. Signi
Perlakuan | thiung trabel Deviat fikas
ion ni
Sebelum 4,039 | 1,708 | 13.109 | 0.000
dan
sesudah

Nilai | Frequency Percent
50 1 3.8
60 5 19.2
70 5 19.2
80 9 34.6
90 6 23.1
Total 26 100.0

Sumber data diolah 2023

Dari tabel 5.5 diatas terlihat
bahwa nilai post test setelah diberikan
perlakuan nilai terendah adalah 50
dengan jumalh responden sebanyak 1
(3,8%) dan nilai tertiggi adalah 90
dengan jumlah 6 responden (23,1%)
sedangkan nilai yang paling banyak
adalah nilai 80 sejumlah 9 responden
dengan presentase 34,6 %

Tabel 5.6 Nilai rata-rata, standar
deviasi
Perla | Jumlah | Nilai | Std.
kuan | Respo | Rata- | Deviat
nden rata ion
Sebe 26 65.0 | 12.72
lum 0 8

Dari tabel 4.7 diatas terlihat
bahwa thitung lebih besar di bandingkan
dengan tavel yaitu thiung= 4,039 > trap =
1,708 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh  pengaruh
pemberian Pendidikan dengan Model
Small Group Discussion (SDG) Dalam
Upaya Meningkatkan Pengetahuan lbu
Di Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu
Pembahasan Analisa Data
Berdasarkan hasil analisis didapatkan
nilai thitung = 4,039 > twp = 1,708
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 yang arinya bahwa ada pengaruh
pengaruh pemberian  Pendidikan
dengan Model Small Group Discussion
(SDG) Dalam Upaya Meningkatkan
Pengetahuan Ibu Di Sekolah Orang
Tua Hebat (SOTH) Desa Sumberejo
Kota Batu. Dari sini menunjukkan
bahwa hasil penelitian ini sesuai
dengan teori yang di kemukakan oleh
Suryosubroto dalam Trianto (2016)
mengemukakan  keuntungan model
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pembelajaran Small Group Discussion
yaitu setiap siswa dapat menguiji
tingkat pengetahuan dan penguasaan
bahan pelajarannya masing-masing.
Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen supriyanto D., dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Small
Group Discussion Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Materi
Dunia Tumbuhan Dan Dunia Hewan
dimana hasil penelitian ini
mennjukkan bahwa model
pembelajaran small group discussion
berpengaruh terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada materi dunia
tumbuhan dan dunia hewan, yang
dapat dilihat dari hasil uji t
berpasangan (paired t-test) bahwa
nilai signifikansi (p) 0,000 < a 0,05.
Penelitian  lain yang dilakukan
cristiani R., dengan judul Penerapan
Metode Small Group Discussion
Dengan Model Cooperative Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Di Sekolah Dasar. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
dengan menerapkan Metode Small
Group Discussion dengan Model
Cooperative Learning dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas
siswa, serta hasil belajar siswa pada 3
ranah vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Secara Kklasikal hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
dengan  persentase nilai  yang
diperoleh pada siklus | persentase
yang diperoleh sebesar 62,96% dan
siklus Il sebesar 81,48%. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model  Metode Small  Group
Discussion dengan Model
Cooperative Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran IPA.
Kesimpulan
Hasil penelitian menggunakan uji t
(paired t-test) untuk membuktikan

A, Aziz,
penelitian
Analisis Data. Jakarta: Salemba Medika.

pengaruh pemberian Pendidikan
dengan  Model Small  Group
Discussion (SDG) Dalam Upaya
Meningkatkan Pengetahuan Ibu Di
Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu., hal
tersebut dibuktikan dari nilai thitung =
4,039 > twp = 1,708 dengan tingkat
signifikansi  sebesar 0,000 yang
artinya bahwa ada  pengaruh
pengaruh pemberian Pendidikan
dengan  Model Small  Group
Discussion (SDG) Dalam Upaya
Meningkatkan Pengetahuan lbu Di
Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH)
Desa Sumberejo Kota Batu.

Saran
Berfasarkan kesimpulan
penelitian, maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berkut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Semoga penelitian ini  dapat
digunakan sebagai suatu informasi
atau bahan rujukan dan tambahan
literature kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat melakukan
penelitian yang komprehensif dan
sistematis.
2. Bagi responden
Semoga Penelitian ini  dapat
bermanfaat lebih dalam
memberikan meningkatka
pengetahuannya

3. Bagi petugas kesehatan

Penelitian ini  bisa digunakan

sebagai referensi dalam
meningkatkan pengetahuan
masyarakat.
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